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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit Badan Pemeriksaan Keuangan 

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,232 dan nilai signifikan 0,045. Dengan demikian maka semakin tinggi 

profesionalisme yang dimiliki oleh seorang auditor, maka akan semakin mempengaruhi 

pertimbangan tingkat materialitas yang diberikan.  

2.  Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada Badan Pemeriksaan Keuangan 

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,233 dan nilai signifikan 0,029. Dengan demikian semakin bebas seorang 

auditor dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, gangguan ekstern, dan 

gangguan organisasi maka semakin baik pula kualitas auditnya. 

3. Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan 

Provinsi Sumatera Utara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,311 

dan nilai signifikasi 0,019. Dengan demikian maka semakin dalam ilmu pengetahun dan 

keahlian yang dimilki auditor akan mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas 

yang di hasilkan. 

4. Tekanan Anggaran Waktu Audit berpengaruh terhadap kualitas audit di Badan Pemeriksa 

Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien 
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regresi sebesar 0,208 dan nilai signifikasi 0,028. Dengan demikian maka semakin longgar 

waktu yang dianggarkan semakin baik pula kualitas auditnya.  

5.2. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, menunjukkan bahwa profesionalisme, independensi, 

kompetensi dan angaran waktu audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dalam SKPN 

No. 1 tahun 2017 bahwa auditor harus menggunakan kemahiran profesional, secara cermat dan 

seksama dalam menentukan jenis pemeriksaan yang akan dihasilkan, memilih metodologi, 

menentukan jenis dan jumlah bukti yang akan dikumpulkan atau dalam memilih pengujian dan 

prosedur untuk melaksanakan pemeriksaan, serta dalam melakukan penilaian, dan laporan hasil 

pemeriksaan. Karena itu seorang auditor harus menjaga dan bersikap profesional selama 

mengerjakan tugas audit. Oleh sebab itu, semakin profesional seorang auditor, semakin baik 

kualitas audit yang dihasilkan, begitu juga sebaliknya.  

Independensi dapat diartikan seorang auditor tidak mudah dipengaruhi. Auditor tidak 

dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk jujur sebagai 

bentuk pertanggung jawaban publik. Dengan demikian jika seorang auditor bersikap independen, 

maka auditor akan memberikan penilaian yang senyatanya terhadap laporan keuangan yang 

diperiksa, tanpa memiliki beban apapun terhadap pihak manapun. Jadi semakin tinggi 

independensi seorang auditor maka kualitas audit yang diberikanya semakin baik, begitu juga 

sebaliknya semakin tidak independen seorang auditor maka semakin tidak baik juga laporan 

kualitas audit yang dihasilkannya. 

Kompetensi adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahun dan 

pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit 
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dengan teliti,cermat dan obyektif. Dalam audit pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki 

dan meningkatkan kemampuan atau keahlian yang menyangkut hal organisasi, fungsi dan 

program. Seseorang yang memilki kompetensi tinggi akan menghasilkan kualitas audit yang 

baik. Auditor selalu mengoptimalkan kompetensi dirinya dalam mempertimbangkan tingkat 

materialitas demi tercapainya kualitas yang baik.  

Tekanan anggara waktu audit menjadi salah satu perhatian auditor dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Ada kelebihan dan kekurangan ketika salah menetapkan anggara waku audit. 

Apabila waktu yang diberikan cukup lama, maka kualitas audit yang dihasilkan akan cukup baik. 

Tetapi dalam pelaksanannya, ditakutkan akan ada penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan 

oleh auditor, seperti bersantai-santai dan mengulur waktu, biaya yang dikeluarkan pun menjadi 

lebih besar. Namun jika waktu yang diberikan terlalu singkat, kualitas audit yang dihasilkan 

belum tentu baik karena auditor bisa saja tidak memeriksa seluruh sampel yang diambil karena 

terbatasnya waktu tersebut. Oleh karena itu, auditor diharapkan harus benar-benar memanfaatkan 

waktu yang ada sehingga dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan – keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tidak adanya interaksi langsung dengan responden sehingga tidak bisa memberi 

penjelasan yang lengkap terkait substansi kuesioner. 

2. Kesulitan dalam penyebaran kuesioner di karenakan wabah pandemi COVID-19 

dan proses pengisian kuesioner memakan waktu yang cukup lama.  

3. Penyebaran kuesioner yang sulit dikarenakan bertepatan pada saat transisi 

kepengawaian dalam kantor BPK Sumatera Utara  
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 5.4. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran kepada peneliti berikutnya :  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek peneilitian dan tidak 

hanya pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Utara saja, tetapi dapat 

dilakukan pada lembaga BPK perwakilan Provinsi lainya.  

2. Peneliti selanjutnya perlu menambahkan metode wawancara langsung pada 

masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga dapat 

menghindari kemungkinan responden yang tidak objektif dalam mengisi 

kuesioner.  
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